BAB III
PROFIL MAZHAB HANAFI DAN MAZHAB SYAFI']

1. Profil Mazhab Hanafi
1.1. Biografi dan Karya Tulis Mazhab Hanafi

Abu Hanifah merupakan Imam Mazhab Hanafi. Nama lengkap dari Abu
Hanifah adalah al-Nu’'man Ibnu Tsabit bin Zutha al-Kufi, lahir pada Tahun 80 H dan
meninggal pada Tahun 150 H bertepatan dengan lahirnya Imam al-Syafi'i.
Ensiklopedi Islam Indonesia menjelaskan bahwa Hanafiyah adalah penisbahan
dari nama Abu Hanifah atau Nu’'man Ibn Tsabit bin Zutha al-Kufi, ia lahir pada
Tahun 699 M / 80 H di Kufah dan ,,nleninggal pada Tahun 767 M/150 H.
Penisbahan ini menunjukkan para peﬁlg:ikh-t»:Abuk‘Hanifah (Hidayatullah (Ed), 1992,
37). '

Imam Abu Hanifah ad@lag
seorang yang berhasil dalam
pengetahuan, tepat dalam me §
peristiwa yang dihadapi. @HNWA&MaBﬁ}NU@iQrang yang berakhlak atau
berbudi pekerti yang luhur, ia dfpﬁqélll\églang hubungan yang erat dengan
pejabat pemerintah, ia mendapat tempat yang baik dalam masyarakat pada masa
itu, sehingga beliau telah berhasil menyandang jabatan atau gelar yang tertinggi

yaitu imam besar (al-Imam al-A’dham) atau ketua agung (al-Syurbasi, 1993, 12).

Imam Abu Hanifah lahir di Kota Kufah pada Tahun 80 H atau 699 M yakni di
akhir masa dinasti Umayyah dan di awal masa Dinasti ‘Abasiyah (Yanggo, 1997,
95). Imam Abu Hanifah meninggal pada masa zaman kekuasaan ‘Abasiyah, ia hidup
selama 52 tahun pada zaman ‘Umayyah dan 18 tahun pada zaman ‘Abasiyah. Nama
lengkapnya adalah al-Nu’'man ibn Tsabit ibn Zuthi (80-150) H. Ayahnya adalah
keturunan Parsi (Kabul Afganistan), dengan kata lain Abu Hanifah bukanlah

keturunan Bangsa Arab asli. Masyarakat Kuffah memberinya gelar dengan Abu
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Hanifah karena ketekunannya dalam beribadah, kejujuran serta kecerdasannya

kepada kebenaran (Rosyada, 1994, 140).

Imam Abu Hanifah termasuk orang shaleh dari masa tabiin, sejarawan
Baghdad terkenal, khatib. Abu Hanifah di lahirkan pada tahun 80 H. Ayahnya,
Tsabit, pernah menghadap khalifah Ali agar berdoa baginya dan keluarganya. Abu
Hanifah merupakan salah seorang tabi’'in, karena dia cukup beruntung dapat
menyaksikan masa saat beberapa sahabat masih hidup sampai usia mudanya.
Beberapa di antaranya mereka yang patut dicatat adalah Anas bin Malik (w. Tahun
93 H) pembantu Nabi SAW, Sahal bin Sa’ad (w. Tahun 91 H), sedangkan Abu
Thubail Amir bin Warsilah (w. Tahun 100 H), ketika Abu Hanifah berusia 20 tahun.
Aini, penafsir “al Hidayah” berkata bahwa Abu Hanifah bahkan mendengar dan
menerima Hadis dari sahabat. Abu Hanlfah pertama kali dididik sebagal pedagang

pendidikan.Selama ini, sejal
imam. Tabiin yang besar sep & i dif8yi ammad al-Bashrah, Sufyan al-

Tsauri di Kuffah, Malik bin A ig aits di Mesir (Rahman, 1993,

) UIN IMAM BONJOL

Ada juga riwayat lain mengﬁdﬁgmg‘a ia dipanggil dengan sebutan Abu
Hanifah karena ia kerap kali bertemu dengan tinta, hafah dalam Bahasa Arab. Abu
Hanifah dipanggil dengan sebutan Abu Hanifah karena mempunyai seorang putra
yang bernama Hanifah, karena kebiasaan anak menjadi panggilan bagi ayahnya
dengan memakai kata Abu (Bapak), sehingga beliau dikenal dengan sebutan Abu
Hanifah (Yanggo,1997,95).

Abu Hanifah memiliki ilmu yang luas dalam semua kajian Islam hingga ia
merupakan seorang mujtahid besar (Imamul A’zdam) sepanjang masa. Meskipun
demikian ia hidup sebagaimana layaknya dengan melakukan usaha berdagang
dalam rangka menghidupi keluarga. prinsip berdiri di atas kemampuan sendiri,

dan juga ia prihatin terhadap kepentingan kaum muslimin, terutama bagi mereka
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yang berhajat akhlak yang mulia yang dimilikinya mampu mengendalikan hawa
nafsu.Tidak goyah oleh himbauan jabatan dan kebesaran duniawi dan dia selalu
sabar dalam mengahadapi berbagai cobaan. Meskipun ia berdagang ia hidup
sebagai kehidupan sufi dengan zuhud, wara, dan taat dalam beribadah. Kalau
dihayati dalam kehidupannya maka akan tampak bahwa Abu Hanifah hidup
dengan ilmu dan bimbingan umat yang penuh kreatif, hidup dengan kemampuan
sendiri tidak memberatkan orang lain. Disamping menjalankan usaha dagangnya

la juga hidup dengan ibadah yang intensif siang dan malam.

Abu Hanifah menekuni ilmu fikih di Kufah yang pada waktu itu merupakan
pusat pertemuan para ulama fikih yang cenderung rasional. Di Irak terdapat
madrasah Kuffah yang dirintis oleh Abdullgh Ibn Mas’ud.Kepemimpinan Madrasah
Kufah kemudian beralih kepada Ibrahifﬁ al';’ﬁékha’i, lalu Hammad Ibn Abi Sulaiman

al-Asy’ari. Hammad Ibn Abi Sulairﬁé élah seorang Imam besar ketika itu,

ia murid dari al-Qamal Ibn keduanya adalah tokoh dan
bi'in. Dan dari Hammad Ibn

dis (Yanggo, 1997,96).

Ketika Abu Hanifah uiLNlepENkla@Nﬂ@Lmasa perkembangan ilmu

pengetahuan amat pesat, keadaanP @Qﬁmg‘enyebabkan Irak terkenal sebagai

pakar fikih yang terkenal di
Abi Sulaiman itulah Abu Hani

pusat suku-suku ahli pikir dan dari situasi itu beliau juga banyak terpengaruh
kepada paham-paham ahli pikir Irak (al-Syurbasi, 1993, 14). Menurut sebagian
dari para ahli sejarah bahwa beliau mempelajari ilmu fikih dari Ibrahim, Umar, Ali
ibnu Abi Thalib, Abdullah bin Mas’ud, dan Abdullah bin Abbas. Di antara para
gurunya ialah Hammad bin abu Sulaiman al-Asy’ari. Beliau banyak sekali memberi
pelajaran kepadanya. Abu Hanifah telah mendapatkan kelebihan dalam ilmu figih
dan juga tauhid dari gurunya. Setelah Hammad meninggal dunia, beliau
menggantikan gurunya untuk belajar mengajar ilmu fikih. Nama beliau terkenal

seluruh negeri pada waktu itu (al-Syurbasi, 1993, 17).
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Dia sangat terkenal dalam disiplin ilmu figih, dan guru-gurunya juga sangat
antusias melihat kemampuan beliau dalam bidang fikih. Selain itu ada juga disiplin
ilmu lain yang didapatkannya dari guru-guru lain diantaranya :Pelajaran ilmu
Tajwid beliau pelajari dari Idris bin ‘Asir seorang yang alim dalam ilmu tajwid.
Beliau amat terpengaruh kepada gurunya Ibrahim al-Nukha'’i. Abu Hanifah juga
terkenal sebagai orang yang ulung dalam menggunakan kaidah Qiyas (al-Qiyas).
Kajian ini berkembang terus sebagai salah satu dasar hukum Islam. Sepeninggal
gurunya ia pernah mengajar sebagai ganti di masa itu banyak pertanyaan-
pertanyaan yang telah dikemukakan kepadanya. Ia telah menjawabnya semua
pertanyaan-pertanyaan itu. Ketika gurunya pulang dari musafir ia meminta
gurunya supaya memeriksa jawaban-jawaban yang telah dijawabnya. Gurunya
hanya menyetujui 40 dari 60 jawabai_riﬁ-}_ﬁai_q dari jawaban-jawaban yang telah

diberikan. Sejak itu ia berjanji tidak-é éi‘ﬁiSah dengan gurunya sampai akhir

hayatnya. Setelah gurunya ntikan kedudukan gurunya,
sehingga banyaklah para m

Syurbasi, 1993, 17-18).

Abu Hanifah juga me@cllN)E‘MAlmggWJ Brtfangan. Imam Abu Hanifah

mendapatkan berbagai tipu daya @ABRN@ yang berseberangan pendapat. Di

datang belajar padanya (al-

samping mendapatkan ujian dari para pemimpin dan Kkhalifah karena
berseberangan dengan langkah-langkah politik yang diambil untuk rakyat. Pada
masa Bani Umaiyyah, Abu Hanifah mendapatkan ujian saat kalangan Umayyah
merasa Abu Hanifah bersikap loyal terhadap Alawiyin (para pengikut Ali bin Abi
Thalib) karena Abu Hanifah menyampaikan aib dan kezhaliman-kezhaliman

penguasa Umayyah (al-A’ajami, 2012, 6).

Abu Hanifah meninggal dunia pada tahun 150 H dan ada beberapa pendapat
yang berbeda tentang tarikh ini, di antara mereka ada yang mengatakan bahwa
beliau meninggal pada Tahun 153 H, dan pendapat yang lebih kuat ialah beliau

meninggal dunia ketika dalam tahanan. Diceritakan bahwa sebelum beliau
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menghembus nafas terakhir, ia berpesan (wasiat) supaya mayatnya dikebumikan
di tanah perkuburan yang baik beliau maksudkan dengan tanah yang baik yaitu
yang tidak dirampas oleh seorang raja atau ketua negeri. (al-Syurbasi, 1997, 68).

Sejumlah karya tulis yang ada pada abad ke-2 Hijriyah permulaan penulisan
berbagai buku di bidang akidah ini baru mendapat perhatian dari para peneliti
belakangan ini, pada hal karya-karya tulis yang ada di abad tersebut
mencerminkan sebagai pemikiran yang tengah tersebar dalam sejarah pemikiran
yang menegaskan peran ulama figih Islam kala itu. Abu Hanifah memberikan
sumbangsihnya untuk menyampaikan akidah tersebut kepada generasi
selanjutnya. al-‘Alim wa al-Muta’allim, meski bentuk karya tidak terlalu tebal
membahas masalah-masalah penting, d1 antaranya: Pertanyaan dan dialog seputar
masalah-masalah akidah yang belum':rn“'uﬁ(-:al_"pada era sahabat, masalah iman dan

amal, hukum pelaku dosa besar, 1(rnas (fnﬁrjia ).

Para pengikut Imam QT i d bngan Hanafiyah ini dalam
operasionalnya berusaha unt ‘ tihad dan membukukan serta
menyebarluaskan kepada 3 flaerah-daerah yang berada
disekitarnya. Hasil ijtihad IrhMNAH\ﬂA&MIfB@Na’ @lamaan menjadi berkembang
dan semakin menjadikan pedomaE '&\Q’%!:\églgan dalam kehidupan sehari-hari.
Kecintaan Imam Abu Hanifah kepada ilmu pengetahuan tidak saja dengan hanya
mempelajarinya, akan tetapi ia juga giat menyebarkan ilmu yang ia miliki sehingga

ia mempunyai murid yang terkenal pula kecerdasannya.

Abu Hanifah berhasil mendidik dan menempa ratusan muridnya yang
memiliki pandangan luas dalam masalah fikih. Puluhan dari muridnya itu menjabat
sebagai hakim-hakim dalam pemerintahan dinasti ‘Abasiyah, Saljuk, ‘Utsmani dan
Mughal. Ketika ia menimba ilmu pengetahuan, mula-mula ia belajar sastra Bahasa
Arab. Karena ilmu Bahasa tidak banyak dapat digunakan akal, ia meninggalkan

pelajaran ini dan beralih mempelajari fikih. la berminat pada pelajaran yang
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banyak menggunakan pikiran (al-Syurbasi, 1997, 17). Disamping mempelajari ilmu

fikih, beliau sempat juga mempelajari ilmu-ilmu yang lain, seperti tauhid.

Pada awalnya, Abu Hanifah adalah seorang pedagang, atas anjuran al-Sya’bi
ia kemudian beralih menjadi pengembang ilmu. Beliau termasuk generasi Islam
setelah Nabi Muhammad SAW (atba’ al-tabi’in). Pada zamannya, terdapat empat
ulama yang tergolong sahabat yang masih hidup, yaitu: Anas ibn Malik di Bashrah,
Abd Allah ibn Ubai di Kufah, Sahl ibn Sa’d al-Sa’idi di Madinah, Abu al-Thufail ‘Amir
ibn Wa'’ilah (al-Syiddieqy, 1973, 199).

Abu Hanifah  belajar fikih kepada ulama Irak (ra’yu). Ia dianggap
reprensentatif untuk mewakili pemikiran aliran ra’yu. Oleh karena itu, kita perlu
diketahui guru-guru dan murid-muridﬁ)‘vra«,\vsehingga dari segi hubungan guru

dengan murid dapat diperhatikan(Wa{,termasuk salah seorang generasi
‘ 200

73).Addpun guru-guru Imam Abu

Hanifah yang banyak jasany 3l ageSeIs sehat kepadanya, antara lain
adalah Imam ‘Amir ibn Sya ad ibn Sulaiman al-Asy’ary,

Ibrahim al-Nakha’i. Abu Ha Clajari gira’at dan tajwid dari Idris
‘Ashim.Di antara murid daIUﬂ;NaHMAM B@Nh'@ialah Abu Yusuf, Muhammad
ibn Hasan al-Syaibani dan Zufar. (Nﬁégﬁ% 74).

Abu Hanifah tidak menulis kitab secara langsung kecuali beberapa “risalah”
kecil yang dinisbahkan kepadanya, seperti risalah yang diberi nama al-Figh al-
Akbar dan al-‘Alim wal-Muta’alim (Mubarok, 2000, 74). Kesulitan yang terbesar
dalam mengkaji pemikiran Abu Hanifah terletak pada tidak adanya buku-buku
yang secara substansial memuat pemikiran dan metodologi Abu Hanifah sendiri.
Akan tetapi dapat diikuti dari pemikiran dan metodologi Mazhab Hanafi yang ada
saat ini adalah berupa periwayatan dari murid-muridnya, seperti yang ditulis Abu
Yusuf dan Muhammad bin Hasan al-Syaibani, dua muridnya yang banyak

memperjuangkan Mazhab Hanafi (Sirry, 1995, 86).
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Abu Hanifah pada mulanya gemar belajar ilmu gira’at, hadits, nahwu, sastra,
syi'ir, teologi dan ilmu-ilmu lainnya yang berkembang pada masa itu. Di antara
ilmu-ilmu yang yang diminatinya ialah teologi, sehingga ia menjadi salah seorang
tokoh terpandang dalam ilmu tersebut. Karena ketajaman pemikirannya, ia
sanggup menangkis serangan golongan Khawarij yang dokrin ajarannya sangat
ekstrim. Selanjutnya Abu Hanifah menekuni ilmu figh di Kufah yang pada waktu
itu merupakan pusat pertemuan para ulama figh yang cenderung rasional. Di Irak
terdapat madrasah Kufah, yang dirintis oleh Abdullah ibn Mas’ud (wafat 63 H/ 682
M). Kepemimpinan madrasah Kufah kemudian beralih kepada Ibrahim al-Naka’i,
lalu Hammad ibn Abi Sulaiman al-Asy’ari (wafat 120 H). Hammad ibn Sulaiman
adalah salah seorang Imam besar (terkemuka) ketika itu. Ia murid dari ‘Algamah
ibn Qais dan al-Qadhi Syuriah, keduany;_l éd‘aLah tokoh dan pakar figh yang terkenal
di Kufah dari golongan Tabi’in. Dari'Hr n‘("I‘i‘bn-:Abi Sulaiman itulah Abu Hanifah
belajar fikih dan hadits. (Ya m

Setelah Imam Hamm
diwasiatkan sebagai pengga
sebagai kehidupan seorangmrmm%@ﬁh Gﬁncobakan mengajar sesuai
dengan yang beliau yakini. Pada pm AN@ beliau berangkat ke Mekah dan
menetap di sana selama 6 tahun. Selama enam tahun itu beliau mengadakan
diskusi-diskusi di Masjidil Haram dan bertemu dengan para ulama terkemuka
yang berdatangan dari penjuru dunia, terutama pada musim haji. Di Mekah inilah
beliau bertemu dengan murid-murid Ibnu Abbas dan dari merekalah beliau pergi
ke Madinah menemui Ja’far Ash-Shadiq, ulama-ulama golongan Syi’ah Imamiyyah,
Zaidiyyah, ulama ahli hadits untuk mengadakan diskusi dan tukar pendapat
dengan mereka. Bahkan beliau mengikuti pelajaran di madrasah keluarga

keturunan Nabi Muhammad SAW. (Ibrahim, 1991: 74).

Imam Asy-Syafi'i pernah memuji Abu Hanifah, katanya: ummat manusia

dalam soal figh, semuanya menghadap kepada Abu Hanifah”. Di samping itu Abu
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Hanifah dipandang dan diakui sangat berhati-hati dalam meriwayatkan hadits.
Beliau memperhatikan sanadnya, memperhatikan fighnya. Sudah menjadi
kebiasaan masyarakat bahwa perselisihan faham yang terjadi antara Abu Hanifah
dengan ulama-ulama semasanya menimbulkan kerenggangan antara mereka itu.
Hal ini disebabkan berlainan aliran, beliau beraliran ahli ra’yi, yang ditentang oleh

ahli hadits. (Ash-Shiddieqy, 1970: 193).

Seluruh perawi mengatakan bahwa Abu Hanifah berguru kepada Hammad
ibn Abi Sulaiman pemuka figh di Irak. Ia belajar pula kepada ulama-ulama lain
semasa hijrahnya ke Makkah dan Madinah. Guru-gurunya itu terdiri dari berbagai
golongan. Ada dari golongan jama’ah, dari golongan ahlul hadits dari murid-murid
Ibn Abbas, dari golongan Zaidiyah, ]{slffafiyah dan Ismailiyah. Karenanya, Abu
Hanifah boleh dikatakan belajar,daizfil'-' murfd-murld Umar, Ali dan Ibn Mas'ud.
Sahabat-sahabat ini adalah ahat;éf;'- i
berijtihad. (Ash-Shiddieqy, 1CHE

rig mem ergunakan daya akal untuk

=

Murid dan sahabat A Yusuf (112-166 H), Imam

Muhammad ibnu al-Hasan asy* ), Zufar ibn Huzail ibn Qais al-
Kufi (110-158 H), al-HasanuJIN]ii)MAM,LBDNJQlZOALJ. Keempat murid Imam
Abu Hanifah inilah yang selanjutrgéa\pé%‘éggbangkan mazhab Hanafi, baik dari
segi penghimpunan pemikiran Abu Hanifah maupun dari segi metodologi Imam

Abu Hanifah. (Supriyadi, 2008: 225).

Murid Abu Hanifah tersebut yang banyak menyusun buku dari pemikiran
Abu Hanifah adalah Muhammad al-Syaibany yang terkenal dengan al-Kutub al-
Sittah (enam Kkitab), yaitu: Kitab al-Mabsuth, Kitab al-Ziyadat, Kitab al-Jami’ al-Shaghir,
Kitab al-Jami’ al-Kabir, Kitab al-Sair al-Shagihir, Kitab al-Sair al-Kabir. (Supriyadi, 2008:
227).

Masalah-masalah fikih yang terdapat dalam mazhab Hanafi dibedakan

menjadi tiga: al-ushul, al-Nawadir, dan al-Fatawa. al-Ushul adalah masalah-masalah
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yang termasuk Zhahir al-Riwayah, yaitu pendapat yang diriwayatkan dari Abu
Hanifah dan sahabatnya, seperti Abu Yusuf, Muhammad, dan Zufar. Muhammad ibn
al-Hasan al-Syaibani telah mengumpulkan pendapat-pendapat tersebut yang
kemudian disusun dalam kitab yang bernilai tinggi, Zhahir al-Riwayah. Kitab-kitab
yang termasuk Zhahir al-Riwayah ada enam macam, yaitu: al-Mabsuth atau al-Ashl,
al-Jami” al-Kabir, al-Jami’ al-Shaghir, al-Siyar al-Kabir, al-Siyar al-Shaghir, dan al-
Ziyadat. Keenam kitab tersebut kemudian disusun oleh hakim al-Syahid menjadi
satu kitab yang diberi nama al-Kafi, kitab ini dikomentri dan diberi syarah oleh
Syam al-Din al-Syarakhsi yang dikenal dengan nama al-Mabsuth. Al-Nawadir
adalah pendapat yang diriwayatkan dari Abu Hanifah dan sahabatnya yang tidak
terdapat dalam kitab yang termasuk Zahir al-Riwayah. Adapun kitab-kitab terkenal
yang termasuk al-Nawadir adalah aI;K_a‘l'\Sc_‘m(yyat, al-Ruqayyat, al-Haruniyyat, dan
al-Jurjaniyyat. (A. Sirry, 1995: 87)s ; RN

Selain kitab fikih da
kaidah-kaidah fikih yang ke

anafiyah juga membangun
ab tersendiri, di antara kitab

qawa’id al-Figh aliran Hanafi a

Ushul al-KarkhtHLNa'MMliBONJOL
Ta’sis al-Nazhar karya Réﬂmgbusi.

Al-Asybah wa al-Nazha'ir karya Ibnu Nujaim.

Majami’ al-Haqa’iq karya Abu Sa’id al-Khadimi.

Majallah al-Ahkam al-‘Adliyyah.

Al-Fawa’id al-Bahiyah fi al-Qawa’id wa al-Fawa’id karya Ibnu Hamzah
Qawa’id al-Figh karya Mujddidi. ( Mubarok, 200 :78).

N ok w N

Mazhab Hanafiyah merupakan suatu kesimpulan atau pendapat yang
dinisbahkan kepada Imam Abu Hanifah. Mazhab Hanafi adalah merupakan hasil
ijtihad Imam Abu Hanifah berdasarkan al-Qur’an dan as-Sunnah Rasulullah. Dalam
pembentukannya, mazhab ini banyak menggunakan ra’yu (rasio/hasil pikiran

manusia). Karena itu mazhab ini terkenal sebagai mazhab aliran ra’yu. Selain itu
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mazhab Hanafi merupakan mazhab fikih yang pertama dari empat mazhab fikih
besar (Mazhab Hanafi, Maliki, asy-Syafi’i, dan Hambali). (Ensiklopedi Hukum Islam,
2000: 511).

Masalah-masalah fikih yang terdapat dalam mazhab Hanafi dibedakan
menjadi tiga: al-ushul, al-Nawadir, dan al-Fatawa. al-Ushul adalah masalah-masalah
yang termasuk Zhahiral-Riwayah, yaitu pendapat yang diriwayatkan dari Abu
Hanifah dan sahabatnya, seperti Abu Yusuf, Muhammad, dan Zufar. Muhammad
ibn al-Hasan al-Syaibani telah mengumpulkan pendapat-pendapat tersebut yang
kemudian disusun dalam kitab yang bernilai tinggi, Zhahiral-Riwayah(Sirry, 1995,
77). Kitab-kitab yang termasuk Zhahir al-Riwayah ada enam macam, yaitu: al-
Mabsuth atau al-Ashl, al-Jami’ al-Kabir, qlrqui'al-Shaghir, al-Siyar al-Kabir, al-Siyar
al-Shaghir, dan al-Ziyadat. Keenam kitﬁb t‘é‘-l:s\.:e_"but kemudian disusun oleh hakim al-

Syahid menjadi satu kitab yang (ilbe kaﬁ, kitab ini dikomentri dan diberi

syarah oleh Syam al-Din al- gan nama al-Mabsuth.

Al-Nawadir adalah pe kan dari Abu Hanifah dan

sahabatnya yang tidak terda ab ydffg termasuk Zahir al-Riwayah.
Adapun Kkitab-kitab terkena{lﬂ'Md MAM B QMNJir adalah al-Kaisaniyyat, al-
Ruqayyat, al-Haruniyyat, dan al-jﬁ/%%'?l@rry, 1995, 78). Al-Fatawa adalah
pendapat-pendapat para pengikut Abu Hanifah yang tidak diriwayatkan dari Abu
Hanifah, seperti kitab al-Nawazil yang Abi al-Laits al-Samarkandi. Kitab-kitab
fatawa Hanafiyah yang terkenal adalah al-Fatawa al-Khaniyyat oleh Qadli Khan, al-
Fatawa al-Hindiyyah, al-Ftawa al-Khairiyyah, al-Fatawa al-Bazziyah, dan al-Fatawa
al-Hamidiyyah.

Kitab-kitab terkenal susunan ulama Hanafiyah Muta’a’khirin di antaranya
adalah Jami’ al-Fushulain, Dlarar al-Hukkam, Multaqa al-Akbar, Majmu’ al-Ashar,
dan Radd al-Mukhtar ‘alaal-Dlarar al-Mukhtar yang terkenal dengan Hasiyah ibn
‘Abidin (Mubarok, 2000, 78). Selain kitab-kitab fikih, dalam aliran Hanafi terdapat
kitab Ushul al-Figh dan Qawa’id al-Figh. Kitab-kitab ushul al-figh dalama aliran
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Hanafi adalah: Ushul al-Figh karya Abu Zaid al-Duyusi, Ushul al-Figh karya Fakhr
al-Islam al-Bazdawi, dan Ushul al-Figh karya Nasafi, dan syarahnya, Misykat al-

Anwar.

Selain kitab fikih dan ushul al-Figh, ulama Hanafiyah juga membangun
kaidah-kaidah fikih yang kemudian disusun dalam kitab tersendiri, di antara kitab
qawa’id al-Figh aliran Hanafi adalah Ushul al-Karkhi, karya al-Karkhi, Ta’sis al-
Nazhar karya Abu Zaid al-Dubusi, al-Asybah wa al-Nazha'ir karya Ibnu Nujaim,
Majami’ al-Haqa’iq karya Abu Sa’id al-Khadimi, Majallah al-Ahkam al-'Adliyyah, al-
Fawa’id al-Bahiyah fi al-Qawa’id wa al-Fawa’id karya lbnu Hamzah, Qawa’id al-

Figh karya Mujddidi (Mubarok, 2000, 78).

Kitab fikih Mazhab Hanafi yang "&»iggnakan dalam skripsi ini adalah Al-
Banayah Fi Syarh al-Hidayah karar}g—éri L hﬁémmad Mahmd bin Ahmad al-‘Aini.
Dalam kajian ushul figh n AbugBakr bin Abi Sahl as-Sarkhasi

adalah nama yang tidak asi

lah satu Ulama cerdas yang
berdiri di garda terdepan kelahiran as-Sarkhasi tidak
diketahui secara pasti, bahka n diperselisihkan para ulama.
Ada yang mengatakan beliaUhNdMAMﬁ@Nab@hujung tahun 490H. Riwayat
lain mengatakan beliau wafat padf AQM@L bahkan ada yang mengatakan di
penghujung tahun 500H. Di antara warisan intelektual as-Sarkhasi yang dapat kita

nikmati ialah kitab Syarh as-Siyar al-Kabir, al-Mabsuth, dan Ushul as-Sarkhasi.

Dalam kitabnya yang dikenal dengan nama Ushul as-Sarkhasi beliau
menuangkan pikiran-pikirannyamengenai ushul figh untuk membela keputusan-
keputusan hukum dari kalangan madzahbnya. Dengan demikian, corak ushul

fighnya mengikuti thariqah al- hanfiyyah bukan thariqahal-Mutakallimin.

Dalam  pengantarnya, as-Sarkhasi mengemukakan alasan yang
mendorongnya untuk menulis kitab tersebut. Bermula setelah menulis anotasi

(syarh) terhadap beberapa kitab Muhammad bin al-Hasan, kemudian beliau
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berfikir untuk menjelaskan al-Ushul yang melandasi anotasinya agar dapat
mempermudah dalam memahami al-Furu’. Seseorang dianggap sebagai ahli figh
sejati jika dirinya memiliki setidaknya tiga hal. Pertama, beliau memiliki
pengetahuan tentang hal-hal yang disyariatkan, kedua, memiliki keahlian khusus
dalam mengetahui hal-hal yang disyariatkan melalui nash beserta maknanya

dengan menggunakan metode analisis hukum. Ketiga, mengamalkan ketiganya.

Karenanya, orang yang hanya hafal hal-hal yang disyariatkan saja tapi tidak
menguasai atau menggunakan metode analisis hukum, maka bukanlah ahli figh
sejati, tetapi lebih tepat disebut sebagai rawi. Gaya penyusunan kitab as-Sarkhasi
memang agak sedikit menyulitkan pembacanya. Sebab, dibutuhkan kemampuan
prima dan ketelitianagar dapat menyampungkan antara bab satu dengan bab
lainnya. Dan rasanya takterbantahké'ﬁ-' b‘é‘-l‘;@aﬂargumen-argumen dan pemikiran

ushul figh yang nota benenya a(dzﬂ i ‘pelnjela an teoritis dari anotasinya

atas kitab-kitab Muhammad

Bab pertama yang diku i itabnya adalah mengenai amr
(perintah) dan nahy (larangan)*Pili akkan kedua hal tersebut pada
pembahasan pertama bukdd anHMAMIB@NJ%ya, pembahasan mengenai
perintah dan larangan merupakan EMéNgldasar karena sebagian besar ibtila
(ujian bagi manusia) itu berurusan dengan soal perintah dan larangan. Di samping

itu, pengetahuan tentang ahkam dan perbedaan halal haram.

Imam as-Sarkhasi memiliki banyak karangan kitab, sejumlah besar karya
imam as-Sarkhasi ditulis di penjara, beliau cukup lama di tempat itu, hanya karena
beliau pernah mengkritik Raja. Setelah keluar dari penjara beliau pergi ke
Farghana dan disambut dengan hormat oleh Gubernur Hasan, dan beliau

meninggal pada tahun 483 H.

Ulama-ulama yang pernah menjadi guru as-Sarkhasi, diantaranya adalah:

Syamsul Aimmah Abi Muhammad Abdul Aziz bin Ahmad al-Halwani, Burhan al-
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Aimmah Abd al-Aziz bin Umar bin Mazah, Mahmud bin Abd al-Aziz al-Auzajandy,

Ruknuddin Masud bin al-Hasan, Utsman bin Ali bin Muhammad al-Sakandary.

Beliau belajar ilmu figh pada Abdul al-Aziz al-Halwani samapi ia berhasil dan
menjadi ulama besar, bahkan menjadi tokoh terkemuka mazhab Hanafi.
Keahliannya bukan hanya dalam figh, melainkan juga dalam ilmu kalam dan
Hadist. Ibnu Kamal Pasya memasukkannya sebagai mujtahid fi al-Masail. Sebagian
muridnya adalah Abu Bakar Muhammad bin Ibrahim al-Husairi, Abu Amr Usman
bin Ali bin Muhammad al-Bikindi dan Abu Hafs Umar bin Hubaib, kakek pengarang
kitab al-Hidayah.

Karya-karya Imam as-Sarkhasi yang sampai kepada kita antara lain: Kitab al-

Mabsuth, kitab Ushul Figh yang dikenal &éingan Ushul al-Sarakhsi, kitab Syarah al-
Siyar al-kabir, kitab Syarah ath:ydrAﬁb‘i.ﬁ Syarah Muhtasar al-Tahawiyyah

ulasan kitab karangan Mu

Muhammad al-Syaibani, Sya ‘o‘~ oo, m:‘" ziyadah al-ziyadahlah, Syarah
kitab al-Nafaqah Ii al-Khassa /(s sl A'c%'db 4 li al-Khassafi, Kitab Asyrah al-
Sa’ah, Kitab al-Fawa’id al-Fighyah, Kit8 idf™al-Maraghi, 2001. 162)

_ UIN IMAM BONJOL
1.2. Metode Istinbath Hukum W@mﬁ

al-Jami’ al-Saghir li Imam

Seorang mujtahid dalam menetapkan suatu hukum, tentu mempunyai pola
pemikiran serta metode tertentu, karena dengan memakai suatu metode untuk
menetapkan atau mengistinbathkan suatu hukum, akan memudahkan bagi seorang
mujtahid dalam memakai dan memahami dalil yang terdapat dalam al-Qur’an dan
Sunnah Rasul. Begitu juga halnya dengan Hanafiyah tentu mempunyai suatu
metode istinbath dalam menggali hukum yang terdapat dalam al-Qur’an dan

Sunnabh.

Mengenai metode istinbath hukum Hanafiyah dapat dilihat dalam kitab-kitab
ushul fikih yang ditulis oleh ulama dari kalangan pengikut Imam Abu Hanifah.

Pengikut Imam Abu Hanifah telah merumuskan pola pemikiran Abu Hanifah dalam
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mengistinbathkan hukum dalam buku yang mereka tulis. Perumusan metode
istinbat hukum oleh ulama Hanafiyah pada prinsipnya merujuk kepada perkataan
Imam Abu Hanifah itu sendiri. Didalam kitab Tarikh Mazahib al-Islamiyyah, Abu
Zahrah menjelaskan bahwa metode istinbat hukum Imam Abu Hanifah adalah

sebagi berikut:

Vs J &l LS bbb Logede ) Lo & Js i Ll i) OUSG dxT
Wwiﬁbwwuﬁd}b &T@WTJ@ valﬂjw&\Jy)w
u”‘";"} R Q‘f\) g!"ﬁ‘} (":'“‘J"i Ji J"w 6@-75\5l Ll (v-bj? Jj—ul V-&j-; B CﬁWj

Artinya:

“Saya berpedoman kepada
hukum) di dalamnya, mak
apabila saya tidak temukan

mendapatkan (ketentuan
a Sunnah Rasulullah SAW,
nnah Rasulullah, maka saya
berpedoman kepada perkat i. Saya berpedoman kepada
pendapat yang saya kehenda ri yang saya kehendaki, saya
keluar dari pendapat mereka kepada pefidapat orang lain. Apabila suatu perkara

telah sampai kepada Ibrahiin’ tN-ﬂJMAM, B@NU Sirin, al-Hasan, ‘Atha’, dan
Sa’id ibn Musayyab, adalah orang-dPo\§)Ad €&lah berijtihad, oleh karena itu saya
juga berijtihad sebagaimana mereka berijtihad” (Zahrah, 1958, 377).

Selanjutnya Abu Hanifah memperluas metode istinbath hukumnya seperti

yang dikemukakan oleh Abu Zahrabh, yaitu:

abag pblilounYUe Lpas oLl =8 36 Ldl e AV ag Al WS
bl oy & ade aat ARl Doy Oy Ogelld) fuly Lo ) aor gliag 1130

4.3-51 c>.-) é}j\ OL{L».@.).‘ dw Ji \.so.-ﬁ (‘: L:;LB u»\.:ﬂ* fbb
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Artinya:

“Perkataan Abu Hanifah: Dia mengembalikan satu urusan pada qiyas, dan apabila
giyas itu dicela maka ia mengembalikan hukumnya kepada istihsan selama tidak
ada yang membatalkannya. Dan jika istihsan itu tidak bisa dipakai dia
mengembalikan kepada adat kebisaan kaum muslimin karena hal itu merupakan
kebiasaan yang dikenal dan disepakati hukumnya kemudian dia mengqiyaskan
kepada hal tersebut selama qiyas itu tidak bertentangan kemudian dia
mengembalikan kepada istihsan dan memilih mana yang lebih sesuai maka dia
berhukum dengan hal itu” (Zahrah, 1958, 30).

Berdasarkan pernyataan Abu Hanifah di atas, dapat dipahami bahwa dalam
mengistinbathkan hukum, Abu Hanifah berpegang kepada dalil hukum yang
sistematika atau tertib hukumnya sepertl yang beliau ucapkan tersebut, bahwa
Abu Hanifah menempatkan al-Qug an sebagal dalil pertama. Apabila tidak

ditemukan ketentuan hukum perm di dalamnya beliau menetapkan

edua sumber itupun tidak

hukum berdasarkan sunna
ditemukannya, maka beliau abat Rasulullah SAW sebagai

dasar menetapkan hukum, te

Berkaitan dengan fath lﬁhf\m;\]msgléﬂ jéyt{ yang kadang kala berbeda

antara satu dengan yang lainnya, PON[BAN{R memilih fatwa yang dianggapnya

jadi ijma’ di kalangan mereka.

paling kuat atau paling cocok dengan situasi serta kondisi yang dijadikan sebagai
standar ketentuan untuk menerima pendapat ulama pada waktu itu. Lain halnya
dengan fatwa Tabi’in, beliau tidak menjadikannya sebagai sandaran hukum karena
Abu Hanifah menyetarakan kapasitasnya dengan tabi’'in dalam berijtihad, artinya
apabila dalam sumber-sumber di atas tidak ditemukan ketentuan hukum suatu
persoalan, beliau melakukan ijtihad sendiri. Pengembangan ijtihad Abu Hanifah
juga menggunakan qiyas (analogi). Jika giyas tidak mungkin dilakukan terhadap
kasus-kasus yang ditemui, maka alternatifnya adalah menggunakan istihsan,

terakhir beliau berpedoman pada adat kebiasaan (‘urf) setempat.
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Dapat disimpulkan bahwa sistematika dalil dalam istinbath hukum Abu
Hanifah adalah: al-Qur’an, al-Sunnah, Fatwa Sahabat, [jma’, Qiyas, Istihsan, dan ‘Urf

(adat kebiasaan) setempat, untuk lebih jelasnya penulis jelaskan sebagai berikut:

1.2.1 Al-Qur’an.

Berdasarkan ungkapan Abu Hanifah terdahulu, dalil utama
yang beliau jadikan acuan dalam mengistinbathkan hukum adalah
al-Qur’an, sehingga seluruh produk hukum mesti mengacu kepada
kaedah umum yang dikandung al-Qur’an. Secara langsung tidak
ditemukan penjelasan tentang pemahaman Abu Hanifah terhadap
al-Qur’an, apakah susunan lafaz dan maknanya sekaligus atau
hanya maknanya saja. ,a_l:Nasa'i salah seorang tokoh Hanafiyah

menjelaskan dalam ungkapa\\mya berikut ini:

[«

fal

Sy ol plpn
Artinya:

“Al-Qu'r'arUiltKI ﬁﬁn'& ug (?)lengafaZ dan maknanya” (al-
Nasafi, tt, 20). PADANG

Al-Bazdawi berasumsi, bahwa dalam pandangan Abu
Hanifah, al-Qur'an mencakup makna dan susunan lafaz, hal itu

dipahami dari ungkapan beliau berikut ini:

Mol U (o e 58 slalall Balal s (3 Lo (allpoladl 5oy
Artinya:

“Al-Qur’an mencakup susunan lafaz dan maknanya sekaligus, ini
adalah pendapat sebagian besar ulama juga pendapat Abu

Hanifah” (al-Khin, 1981, 380).
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Pendapat lain Abu Hanifah tentang al-Qur'an sebagai sumber penetapan
hukum adalah gira’at syadzdzah, alasannya gqira’at syadzdzah diterima menjadi
dasar penetapan hukum meskipun periwayatannya tidak meyakinkan sebagai ayat
al-Qur’an, namun setidaknya ia sama dengan Hadis ahad, sedangkan Hadis ahad

dapat dijadikan sumber dalam mengistinbatkan hukum.

1.2.2 Al-Sunnah.

Al-Sunnah merupakan sumber kedua setelah al-Qur’an yang
dijadikan dalil oleh Abu Hanifah dalam mengistinbathkan hukum,
artinya apabila ketentuan hukum suatu persoalan tidak ditemui dalam
al-Qur’an, beliau menelusuri ketentuannya dalam Sunnah. Abu Hanifah
memahami hadis sebagai sqmb\er hukum Islam yang sangat selektif.la
tidak menerima begitu,saj'él'-ri\:)»\i%(t?t.yang datang dari Rasulullah tanpa

menyeleksinya terleb(ih'/ y utama riwayat yang berupa khabar

ahad, sedangkan ijjadikannya sebagai sumber
hukum yng bersi il@yatan. Oleh karena itu Abu

Hanifah sangat dalam menerima hadist

menyebabkan WeimlARﬂdBtoﬁljB Lmenetapkan suatu hukum
menjadi sangat terbatapm[lyAiN@nyak menggunakan rasionya atau
berijtihad dalam menetapkan hukum apabila ia tidak menemukan nash

yang gath’i dalam al-Qur’an dan Sunnah.

1.2.3 Fatwa Sahabat.

Fatwa sahabat menjadi pegangan kuat bagi Abu Hanifah ketika
menetapkan hukum, jika tidak ditemukan ketentuan dalam al-Qur’an
dan hadis. Menurut beliau sahabat adalah orang yang menyampaikan
ajaran Rasulullah SAW kepada generasi berikutnya, pengetahuan
sahabat lebih dekat kepada kebenaran, sebab mereka yang

menyaksikan sebab-sebab turunnya al-Qur'an dan sebab-sebab
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munculnya hadist, mereka juga memahami munasabah antara ayat-ayat

al-Qur’an dan hadist Nabi. (Zahrah, 1958, 378).

Keistimewan ini menjadikan fatwa sahabat memiliki nilai yang
lebih tinggi dari pada fatwa tabi’in dan tabi’ tabi’in serta ulama generasi
berikutnya.Abu Hanifah tidak menjadikan selain fatwa Sahabat
Rasulullah SAW sebagai dasar penetapan hukum melainkan beliau

mengikuti alur pendapatnya sendiri dengan melakukan ijtihad.

[jma’

[jma’ merupakan suatu pola istinbath hukum yang terbentuk
melalui kesepakatan (konsensus) para mujtahid pada masa sesudah
wafatnya  Rasulullah SAW\- tentang hukum dalam suatu
persoalan.Karena itug ul an.afly h berpandangan bahwa I[jma’
merupakan sala \ “ yang bersifat qath’i dalam

mengistinbathka

yang dijadikan hujjah oleh
ulama Hanafiyah a’ sukuti adalah kesepakatan

para mujtahid buka dapat™@au perbuatan terhadap hukum
masalah tertentl) d¥nl hsﬂAlMdB&@Nd@lnujtahid yang menyanggah
pendapat tersebut (Khaﬁﬁ%ﬂ%

Qiyas

Abu Hanifah dalam pengembangan metode ijtihadnya, sering
kali menggunakan giyas, bahkan beliau menempatkannya pada porsi
yang lebih dari ijtihad lainnya. Seorang tokoh Hanafiyah yang bernama
Ubaidillah Ibn Mas’ud al-Bukhari Sadr al-Syari’ah mendefenisikan giyas
dalam kitabnya Tangqil al-Ushul, sebagaimana yang dikutip oleh Nasrun

Haroen sebagai berikut:

Ball) 3t D)5 Y Suone Al A ) LoV e S B
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Artinya:

“Memberlakukan hukum asal kepada hukum furu’ disebabkan kesatuan
‘illat yang tidak dapat dicapai melalui pendekatan bahasa saja” (Haroen,

1996, 62)

Maksudnya, illat-nya yang ada pada satu nash sama dengan illat
yang ada pada kasus yang sedang dihadapi seorang mujtahid. Oleh
karena itu kesatuan ‘illat, maka hukum dari kasus yang sedang dihadapi
disamakan dengan hukum yang ditentukan oleh nash tersebut (Haroen,
1996, 62). Proses istinbath hukum dengan metode giyas sesungguhnya
tidak boleh dimaksudkan menetapkan hukum pada kasus yang tidak

ada ketegasan hukumnya digdalam nash.

<R

Istihsan
Hanafiyah, yang dimaksud
g diungkapkan al-Sarakshi,

kol HIN "Mﬁ\Dpu%QGb@Qk@\yw BEN IR
g

Artinya:

“Istihsan itu berarti meninggalkan giyas dan mengamalkan yang lebih
kuat dari itu, karena adanya dalil yang menghendaki serta lebih sesuai

dengan kemaslahatan umat” (al-Sarakshi, 1997, 200)
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Definisi senada diungkapkan Abu al-Hasan al-Karkhi di dalam
buku Muhammad Abu Zahrah, Istihsan adalah:

Wiy > aziy U ane ol sa L Leally L)l 25 sa Olaoeral)
A dlal

Artinya:

“Berpindahnya seorang mujtahid dari hal penetapan hukum pada suatu
masalah yang secara substansial serupa dengan apa yang telah
ditetapkan karena terdapatnya alasan yang lebih kuat yang
menghendaki perpindahan tersebut” (Zahrah, 1958, 262).

Berdasarkan dari definisi di atas terlihat, istihsan menurut

ulama Hanafiyah merupakamn, upaya memelihara syari'at untuk

mewujudkan yang re{le;’_/zariy gari itu. Terkadang seorang mujtahid
harus beralih dagj suatu @&1il, b da{il it dalam bentuk qiyas zhahir

(givas jali) a sebagai gantinya ia

menggunakan dali s alternatif (qiyas khafi) yang

dinilai lebih kuat a an atau

keadaan darurat. AN sHhSdVRBENk#dha dengan cara itulah yang
dipandang sebagai caIEAJaAiN@ang lebih banyak mendatangkan

kemaslahatan dan lebih menjauhkan kesulitan bagi umat.

‘Urf

Abu Zahrah mendefenisikan ‘urf sebagai berikut:
wypal ade calizalgdlall e W osliells
Artinya:

“Apa-apa yang dibiasakan oleh manusia dalam pergaulan dan telah

kokoh dalam urusan-urusannya” (Zahrah, 1958, 273)
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Para ulama ushul fikih membagi ‘urf berdasarkan keabsahan menurut
pandangan syara’, yaitu ‘urf shahih dan ‘urf fasid.Urf shahihadalah kebiasaan
masyarakat yang tidak bertentangan dengan nash syari'at, tidak
menghilangkan kemaslahatan dan tidak menimbulkan kemudharatan.
Sedangkan ‘urf fasid adalah kebiasaan yang bertentangan dengan syari’at,
menimbulkan kemudharatan dan menghilangkan kemaslahatan (Khallaf,

1978, 21)

Para ulama hanya menjadikan ‘urf shahih sebagai salah satu dalil dalam
mengistinbatkan hukum, baik dalam kategori ‘urf yang berlaku umum hampir
diseluruh penjuru dunia (‘urfamm) maupun ‘urf yang dilakukan sekelompok

orang di tempat tertentu atau waktu tertentu (‘urf khas).

Profil Mazhab Syafi’i ¢ ;

2.1. Biografi dan Kar

Nama lengkap Ima dullah Muhammad bin Idris
bin al-‘Abbas bin Utsman b bin ‘Ubaid bin Abd Yazid bin
Hasyim bin al-Muththalih, bin i hai al Qurasyi al Muththalibi
asy-Syafi'i al Hijazi al M@é@tﬁé@a&'@O%ﬁia dilahirkan di Gaza (suatu
daerah di dekat Palestina) pada Tahun 150 H. Berasal dari keturunan
bangsawan Quraisy dan masih keluarga jauh Rasulullah SAW dari ayahnya,
garis keturunannya bertemu di Abdul Manaf (kakek ketiga Rasulullah) dan

dari ibunya masih merupakan cicit Ali bin Abi Thalib r.a.

Semasa dalam kandungan, kedua orang tuanya meninggalkan Mekah
menuju Palestina. Setibanya di Gaza, ayahnya jatuh sakit dan berpulang
kerahmatullah. kemudian diasuh dan dibesarkan oleh ibunya sebagai anak
yatim (Supriyadi 2008, 108). Imam Syafi'i tumbuh besar sebagai anak yatim
dalam asuhan ibunya dengan kondisi ekonomi yang sulit dan memprihatinkan.

Sejak kecil, ia duduk bersama Ulama dan mencatat ilmu yang bermanfaat di
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atas tulang dan media lainnya lantaran ketidaktersediaan kertas saat itu (Asy-

Syafi’i 2008, 7).

Kecerdasan Imam Syafi’i telah terlihat ketika masih kecil yaitu pada usia
9 tahun, Imam Syafi'i sudah menghapal al-Quran dengan baik dan mengusai
artinya. Bahkan, sempat 16 kali Khatam al-Quran dalam perjalanannya dari
Mekah menuju Madinah (Supriyadi 2008, 109). Sewaktu usia 13 tahun, terjadi
peristiwa di Masjidil Haram yaitu ketika Imam Syafi'i membaca al-Quran,
semua pendengarnya dengan khusyuk dan penuh keharuan, sampai mereka
menangis (Asy-Syafi'i, 2000, 19). Pada usia 30 tahun, Imam Syafi'i menikah
dengan seorang wanita dari Yaman bernama Hamidah binti Nafi’, seorang
putri dari keturunan Khalifah U'Fs,mgn bin Affan. Dari pernikahannya, ia
dikarunai tiga orang anak, 1 oréﬁ'g laki-lakl dan 2 orang anak perempuan.

Anaknya yang laki-laki bernérﬁr ad :bin Syafi’i yang menjadi qadhi di

Jazirah Arab (Supriyadi

Imam Syafi'i selai an yang erat dengan para
gurunya di Mekah dan Ma i erbagai negeri. Di waktu kecil
beliau pergi ke perkamulﬁéakMﬂMlBﬁMd@ﬂzuti mereka selama sepuluh
tahun, dengan demikian Imampseh@mgiliki Bahasa Arab yang tinggi yang
kemudian digunakan untuk menafsirkan al-Quran. Beliau juga pergi ke
Madinah untuk mempelajari fikih dan hadis dan masih banyak lagi kota yang
beliau masuki dalam rangka studi (Hasan 1996, 204).

Setelah itu ia pindah ke Madinah untuk belajar kepada Imam Malik.
Ketika Imam Malik meninggal dunia pada Tahun 179 H, Imam Syafi'i mencoba
memperbaiki taraf hidupnya. Secara kebetulan ketika Gubernur Yaman datang
ke Mekah atas bantuan beberapa orang Quraisy, Imam Syafi'i diangkat oleh
gubenur menjadi pegawai negeri Yaman. Akan tetapi di sana ia dituduh turut
ikut campur dalam gerakan Syi’ah yang menentang Bani Abbas, ia ditangkap

dan dibawa menghadap Khalifah Harun al-Rasyid di Baghdad. Atas usaha al-
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Syaibani yang pada waktu itu menjabat sebagai qadhi yang mendapat
kepercayaan Harun al-Rasyid, setelah terbukti tidak bersalah, Imam Syafi’i
akhirnya dibebaskan, bahkan Khalifah merasa kagum terhadapnya. Akibatnya,
banyak yang menganut Mazhabnya (Asy-Syafi'i 2008, 10). Selama di Baghdad,
Imam Syafi'i diminta mengajar dan orang-orang Baghdad pun berduyun-
duyun datang belajar kepadanya. (Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam 1997,
328).

Pada Tahun 181 H/797 M, Imam Syafi’'i kembali mengajar ke Mekah.
Selama 17 tahun di Mekah Imam Syafi'i mengajar berbagai macam ilmu agama,
terutama kepada para jama’ah haji yang datang dari berbagai penjuru dunia
Islam. Di samping mengajar, ia pun banyak menulis terutama mengenai
masalah Fikih. Selanjutnya padaTahun\198 H/813 M, Imam Syafi'i pergi ke

Baghdad, yaitu pada masa p;arh i’-Ma’m n (198-218 H/813-833 M).

Sesampainya di sana | lama dan pemuka Baghdad
yang telah lama merin Imam Syafi'i diberi tempat

mengajar di dalam Masji aksi Ensiklopedi Islam 1997,

UIN IMAM BONJOL
Belum cukup setahun mEﬂ%%H%aghdad Imam Syafi’i diminta oleh
wali negeri Mesir, Abbas bin Musa, untuk pindah ke Mesir. Kedatangannya di
Mesir, disambut dengan gembira sekali oleh para Ulama dan rakyat (Asy-
Syafi'i 2000,24). Dengan rasa berat Imam Syafi'i meninggalkan murid-
muridnya di Baghdad menuju Mesir. Di Mesir, Imam Syafi'i memberi
pengajaran di Masjid Amr bin As, dengan jumlah murid yang tidak kalah
banyaknya dari tempat lain. Selain mengajar Ilmu Fikih, Imam Syafi’i juga
memberikan pelajaran mengenai [lmu Hadis, selain itu kemampuannya dalam
Bahasa serta penulisan syair-syair indah pun dibagikan ilmunya kepada orang
yang ingin belajar (Pamungkas 2014, 31).Ia biasa mengajar mulai pagi hari

sampai zhuhur. Selesai shalat zhuhur, baru ia pulang ke rumah. Di waktu sore
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dan malam hari ia memberikan pelajaran di rumah. Pikiran-pikiran dan hasil
ijjtihadnya selama tinggal di Mesir yang kemudian dikenal sebagai pendapat-
pendapat Imam Syafi’i yang baru (al-qaul al-jadid), sehingga namanya setelah
itu sering disebut-sebut di seluruh penjuru negeri (Asy-Syafi'i 2008,11).
Sedangkan pikiran-pikiran dan hasil ijtihad sebelumnya di kenal dengan
sebutan al-qaul al-qadim, pendapat Imam Syafi’i yang lama (Dewan Redaksi

Ensiklopedi Islam 1997, 328).

Imam Syafi’'i adalah imam di bidang Fikih, Hadis dan Ushul (Az-Zuhaily
2011, 45).Imam Syafi'i di kenal sebagai sosok mulia dan terpandang karena
banyak nilai dan karakteristik positif serta kemuliaan yang tertanam dalam
dirinya (Asy-Syafi’i 2008,13).Imam,,\5\yafi'i adalah figur Ulama yang zahid.
Pakaian dan tempat tinggalnya sé&efﬁé{ﬁaa\/\_lalaupun dalam hidup yang serba

£ _

kekurangan, Imam Syafi’i memil ﬁ’g dermawan. Setiap kali menerima

hadiah berupa uang d pernah menyimpannya di

rumah, melainkan sege kir miskin dan orang yang
membutuhkan. Imam

ketakwaannya kepada 01’&51 FMX dé ijﬁengakuan Ulama mengenai

dirinya, antara lain dari Imam pmmSulaiman yang mengatakan bahwa

I dalam ketaatannya dan

Imam Syafi'i menggunakan sebagian waktunya di malam hari untuk shalat
dan mengkhatam al-Quran, terutama di bulan Ramadhan ia bisa mengkhatam
bacaan al-Quran sampai enam puluh kali. Pengakuan yang sama disampaikan
oleh Imam Husain al-Karabisi sebagaimana dikutip dari Dewan Redaksi
Ensiklopedi Islam. Ia berkata, “Saya sering bermalam di rumah Imam Syafi'i
dan menyaksikan setiap malam menghabiskan sepertiga waktunya di akhir
malam untuk shalat dan mengkhatam al-Quran” (Dewan Redaksi Ensiklopedi

Islam 1997, 329).

Imam Syafi’i digelari Nasir as-Sunnah artinya “Pembela Sunah atau

Hadis” karena sangat menjunjung tinggi Sunah Nabi SAW, sebagaimana ia
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sangat memuliakan para Ahli Hadis. Sebagai Ulama yang tempat mengajarnya
berpindah-pindah, Imam Syafi'i mempunyai ribuan murid yang berasal dari
berbagai penjuru. Di antaranya yang terkenal adalah ar-Rabi’ bin Sulaiman al-
Marawi, Abdullah bin Zubair al-Hamidi, Yusuf bin Yahya al-Buwaiti, Abu
Ibrahim, Isma’il bin Yahya al-Muzani, Yunus bin Abdul A’la as-Sadafi, Ahmad
bin Sibti, Yahya bin Wazir al-Misri, Harmalah bin Yahya Abdullah at-Tujaibi,
Ahmad bin Hanbal, Hasan bin Ali al-Karabisi, Abu Saur Ibrahim bin Khalid
Yamani al-Kalbi, dan Hasan bin Ibrahim bin Muhammad as-Sahab az-Za’farani.
Mereka semua berhasil menjadi Ulama besar di masanya (Dewan Redaksi

Ensiklopedi Islam 1997, 329).

Rujukan utama yang pada awalnya ditulis oleh Imam Syafi'i adalah Kitab

al-Umm. Kitab al-Umm berisi mzisaléih‘—irr_'l“asalah Fikih. Sedangkan Kitab yang

Mahdy di Mekah, kare dy meminta kepada beliau

agar menuliskan suatu u tentang arti al-Qur’an, hal
ihwal yang ada dalam al- A nsukh serta Hadis Nabi SAW
(Yanggo 1997, 134). Kltj}n\llml mﬁ gﬁﬁ%ttisalin oleh murid-muridnya,

kemudian dikirim ke Mekah.ltMMN@a maka dinamai al-Risalah, karena
setelah dikarang lalu dikirim kepada Abd al-Rahman Ibn Mahdy di Mekah.

Kitab al-Risalahakhirnya membawa keagungan dan kemasyhuran nama
Imam Syafi’i sebagai pengulas llmu Ushul Figh dan mula-mula memberi asas
[lmu Ushul Figh dan dasar yang tetap dalam membicakan secara kritis
terhadap Sunnah, karena di dalam Kitab al-Risalah ini diterangkan kedudukan
Hadist Ahad, Qiyas, Istihsan dan perselisihan Ulama. Karena kitab inilah Imam
Syafi’i dianggap sebagai bapak Ushul al-Figh.Kitab Imam Syafi'i adalah Musnad
li Syafi’i, al-Hujjah, al-Mabsuth, al-Risalah, dan al-Umm. Di antara kitab-kitab
kaidah Fikih aliran Syafi'iyah adalah:
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3.1.2
3.1.3
3.1.4
3.1.5
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Qawaid al-Ahkam fi Mashalih al-Anam karya Ibnu ‘Abd al-
Salam;

Al-Asybah wa al-Nazha'ir karya Ibnu Wakil;

Al-Asybah wa al-Nazha'ir karya Taj al-Din al-Subki;

Al-Asybah wa al-Nazha'ir karya Ibn al-Mulaqqin;

Al-Asybah wa al-Nazha'ir karya Jalal al-Din al-Suyuthi.
Kitab-kitab Imam Syafi’i dikutip dan dikembangkan oleh

para muridnya yang tersebar di Mekabh, Irak, Mesir dan lain lain. Kitab

al-Umm adalah sebuah Kitab Fikih yang di dalamnya dihubungkan

pula dengan sejumlah Kitabnya:

3.1.6
3.1.7

3.1.8
3.1.9
3.1.10
3.1.11
3.1.12
3.1.13

Kitab IkhtllafAbl Hanlfah wa Ibn Abi Laila;
Kitab Khllaf Ah Wa \Ibn Mas’ud, sebuah Kitab yang
f har} yang diperselisihkan antara Ali

Imam Syafi'i dengan Abu

Kb SR IRTARY BONJOL
Kitab ar- RadpﬂﬂMmad Ibn al-Hasan;

KitabSiyar al-Auza’iy;
Kitab Ikhtilaf al-Hadits;
Kitab Ibthalu al-Istihsan. (Yanggo 1997, 135).

2.2 Metode Istinbath Hukum Mazhab Syafi’i

Pola pikir Imam asy-Syafi’i, secara garis besar dapat dilihat dari kitab al-

Umm, yang menguraikan sebagai berikut:
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L slaV) Ll &l cxd 13 andly S oY zd olad NN
hos ade B Lo ) Oleol Jam sk OF atllly 2w Yy LS e o
3 by ade Al o ) Cloeal Ot anlly v Wz & s Yy
dly S e e s ) Jlar Vo wlikl) Jan Je WLl dnslhl (a3
Artinya:

“Ilmu itu bertingkat secara berurutan, pertama adalah al-Qur’an dan as-
Sunnah apabila telah tetap, kemudian kedua, ijma’ ketika tidak ada dalam
al-Qur'an dan as-Sunnah, ketiga fatwa sahabi dan kami tidak tahu dalam

fatwa tersebut tidak ada 1khtllah\d1 antara mereka, keempat ikhtilaf

sahabat Nabi SAW, kelfrr;;é{ ‘g't\i‘ldak digiyaskan selain kepada al-

Qur'an dan as-Su h ada dalam dua sumber,

sesungguhnya yan as”. (asy-Syafi’i, t.th: 246).

Adapun peganga enetapkan hukum adalah al-

Quran, Sunnah, IjidNidi/ak4. BOMiJHuai dengan yang disebutkan
Imam Syafi’i dalam kitabﬁwﬁuﬁ sebagai berikut:

L} j}_é.\\ 2‘-@-”) .V.LJ\ Z\.@:— e Y\;AJ}-Yj J>— :%;‘5‘ L} J}Z.i UT \J.;T .X:—M
A ol gl Y T ) o oSl
Artinya:

“Tidak boleh seseorang mengatakan dalam hukum selamanya, ini halal,
ini haram kecuali kalau ada pengetahuan tentang itu. Pengetahuan itu

adalah kitab suci al-Qur’an, Sunnah, Ijma’, Qiyas”(Syafi'i 1939, 39)
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Metode istinbath hukum yang dijelaskan oleh al-Syafi'i di atas, juga

diperkuat dengan pernyataannya sebagai berikut:

S5 g OBl Jpenyelias ¢ ) sLaid) wV1s) &1 ey dn o gl oot
LS lpasT Lo Lols sgs) ilgan dly Vg Lugd L (Lisb 4 loey5 Lad

e lighes & gV Blars ¢ Jlly Janlly 2Ll S5 e oy

Artinya:

“Siapa yang ditentang pendapatnya sepeninggal Rasulullah SAW, maka ia
mengembalikan perkara itu kepada ketetapan Allah, lalu kepada
ketetapan Rasul-Nya. Apabila tidak ada ketetapan Nash menyangkut
perkara itu di dalam al-Qur'an dan Sunnah, atau di dalam salah satunya,
maka dikembalikan kepadag Qlyas terhadap salah satunya, sebagaimana

penjelasan tentang klblat si athl ydan ukuran sepadan yang saya
sampaikan” (Syafi’i 1983, ]

al-Syafi'i sangat banyak
-Risalah, ketika ia ditanya
il, lalu ia menjawab sebagai

Selain itu
ditemukan pernya
tentang posisi qiya
berikut:

UIN IMAM BONJOL ,
A V_L,’S\ ig>ro (dlauze FPA'B’AN@}M ol A..N JFJMJ}Y A.N J:ﬂ (ij

& N ez Yo Leds JL:.Z.SLA Caoglag LYl 8-6\}“5 il g\;ﬂ
(axewlg MJ,JB TR (! oty f&"i’ v.l:d\ Py ua\.:.ﬁ.“ (_é.“ AN
AR J@U\ J.«.“a-\ Le L}J'c JM} .oJLf'u)b cwb'—j cMLf«j (4> guuing

s gl S LB elod) planld B ag LB LB s,

Artinya:

“Allah tidak memberi kewenangan kepada seseorang sesudah Rasululah
SAW untuk berkata sesuatu kecuali dengan didasari pengetahuan yang
telah ada sebelumnya, dan sumber pengetahuan adalah Al-Qur’an,
Sunnah, Ijma’, Atsar, serta giyas, dan giyas hanya boleh dilakukan oleh
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orang yang memiliki pirantinya, yaitu pengetahuan tentang hukum-
hukum dalam al-Qur’an, kewajibannya, sastranya, nasikh, dan mansukh,
makna umum dan khususnya, serta petunjuk-petunjuknya. Selain itu, ia
harus bisa membuktikan takwil yang terkandung di dalamnya dengan
sunnah Rasulullah. Apabila ia tidak menemukan Sunnah, maka dengan
ijma’ umat Islam, dan apabila tidak ada ijma’, maka dengan qiyas” (al-
Syafi’i, 1939, 508-510).

Dapat disimpulkan bahwa pokok-pokok pikiran Imam Syafi’i dalam
mengistinbathkan hukum adalah:
Al-Qur’an dan Sunnah

Imam Syafi'i menempatkan al-Sunnah sejajar dengan al-Qur’an,
karena menurut beliau, Sunnah itu menjelaskan al-Qur’an, kecuali Hadist
Ahad tidak sama nilainya dengan al-Qur’an dan Hadist Mutawatir. Di
samping itu, karena al-Qu-rv'é_lflli-"?d\‘anx Sunnah keduanya adalah wahyu,
meskipun kekuatan Suhﬁhi :.t‘érpisah tidak sekuat seperti al-
Qur'an (Yanggo - . jug -Quran adalah kitab yang

diturunkan dalam

i, tidak bercampur dengan
Bahasa-bahasa lain 240). Dalam pelaksanaannya,
Imam Syafi'i menempuh cara®ahwa apabila didalam al-Qur’an sudah
tidak ditemukan dg,l'yaugMi,Ba%%akan Hadist Mutawatir. Jika
tidak ditemukan dalam Had’?‘slt:)ﬂ//?l‘l,t\(lz%atir, ia menggunakan Khabar Ahad.
Jika tidak ditemukan dalil yang dicari dengan kesemuanya itu, maka
dicoba untuk menetapkan hukum berdasarkan Zhahir al-Qur’an atau
Sunnah secara berturut. Dengan teliti ia mencoba untuk menemukan
Mukhashshish dari al-Qur'an dan Sunnah. Selanjutnya, Imam Syafi’i jika
tidak menemukan dalil dari Zhahir Nash al-Quran dan Sunnah serta tidak
ditemukan Mukhashshishnya, maka ia mencari apa yang pernah
dilakukan Nabi atau keputusan Nabi. Kalau tidak ditemukan juga, maka
dia cari lagi bagaimana pendapat para Ulama sahabat. Jika ditemukan

ada Ijma’ dari mereka tentang hukum masalah yang dihadapi, maka

hukum itulah yang dipakai (Yanggo 1997, 128).
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Imam Syafi’i walaupun berhujjah dengan Hadist Ahad, beliau tidak

menempatkannya sejajar dengan al-Qur’an dan Hadist Mutawatir, karena

hanya al-Qur’an dan Hadist Mutawatir sajalah yang Qath’i Tsubut. Imam

Syafi'i dalam menerima Hadist Ahad mensyaratkan sebagai berikut:

3.2.2

3.2.1.1 Perawinya terpercaya. la tidak menerima hadis dari orang
yang tidak di percaya;

3.2.1.2 Perawinya berakal, memahami apa yang diriwayatkannya;

3.2.1.3 Perawinya dhabith (kuat ingatannya);

3.2.1.4 Perawinya benar-benar mendengar sendiri hadis itu dari
orang yang menyampaikan kepadanya;

3.2.1.5 Perawi itu tidak,menyalahi para ahli ilmu yang juga

meriwayatkgnrjhiéd'ig"fﬁﬁ_‘fYanggo 1997, 129).

(57
:

'a )

[jma’
Ulama Ijma’ sesudah al-Qur’an dan
al-Sunnah seb

hal yang tid:ﬁ mermﬂﬂ @%5 N%rl’han dan Sunnah. [jma’ adalah

kesepakatan, dan P‘A@ﬁN’@t disini adalah semua mujtahid

ma sebagai hujjah dalam hal-

muslim, berlaku dalam suatu masa tertentu sesudah wafatnya Nabi
Muhammad SAW (Syarifuddin 2009, 135). [jma’ menurut pendapat
Imam Syafi’i sebagaimana dikutip dari Huzaemah Tahido Yanggo
adalah [jma’ Ulama pada suatu masa diseluruh dunia Islam, bukan
ijma’ pada suatu negeri saja dan bukan pula Iljma’ kaum tertentu
saja. Namun Imam Syafi'i mengakui bahwa I[jma’ sahabat

merupakan [jma’ yang paling kuat (Yanggo 1997, 130).

Ulama Syafi’iyyah menempatkan ijma’ sesudah al-Qur’an dan
al-Sunnah sebelum giyas. [jma’ diterima sebagai hujjah dalam hal-

hal yang tidak diterangkan oleh al-Qur'an dan Sunnah. Defenisi
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ijma’ di kalangan ulama asy-Syafi'iyyah adalah seperti yang

diungkapkan oleh Imam al-Ghazali sebagai berikut:

Bl )5V e el e s ade DI o das 2 B e 3)ls
Artinya:

“Kesepakatan umat Nabi Muhammad SAW secara khusus atas suatu
urusan agama” (Al-Ghazali, t.th: 173)

Menurut beliau ijma’ yang bisa dijadikan hujjah adalah ijma’
seluruh umat Islam, alasannya karena umat Islam tidak mungkin
sepakat dalam berbuat kesalahan, oleh karena itu kesepakatan

wajib diikuti. Sehingga pehulis memahami bahwa ijma’ baru terjadi
setelah wafatnya (Ra_ls,ul'li'l "‘SAW,»;lgarena beliau sebagai syari’ tidak
mungkin megg butuil 1jm alaJn gnetapkan hukum.

Ijma’

i'i sebagai dalil hukum itu
adalah Ijma’ ada Nash atau ada landasan
riwayat dari Rasulullah™¥&W. Secara tegas ia mengatakan, bahwa
Ijma’ yang bgrugt‘.gw }%%K}MQ ladalah Ijma’ Sahabat. Imam
Syafi’i hanya mengambilpl‘jma’ Sharih sebagai dalil hukum dan
menolak [jma’ Sukuti menjadi dalil hukum. Alasannya menerima
Ijma’ Sharih, karena kesepakatan itu disandarkan kepada Nash dan
berasal dari semua mujtahid secara jelas dan tegas sehingga tidak
mengandung keraguan. Sementara alasannya menolak Ijma’ Sukuti,
karena itu tidak merupakan kesepakatan semua mujtahid. Diamnya
sebagian mujtahid menurutnya belum tentu menunjukkan setuju
(Yanggo 1997, 130).Menurut Amir Syarifuddin, /[jma’ Sharih adalah
ijmak yang terjadi setelah semua mujtahid dalam satu masa
mengemukakan pendapatnya tentang hukum tertentu secara jelas

dan terbuka, baik melalui ucapan, tulisan atau dalam bentuk
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perbuatan dan ternyata seluruh pendapat mereka menghasilkan
hukum yang sama atas hukum tersebut. Sedangkan Ijma’ Sukuti
adalah kesepakatan Ulama melalui cara seorang mujtahid atau
lebih mengemukakan pendapatnya tentang hukum suatu masalah
dalam masa tertentu, kemudian pendapat tersebut tersebar luas
serta diketahui orang banyak dan ternyata tidak seorang pun dari
diantara mujtahid lain yang mengemukakan pendapat berbeda atau

yang menyanggah pendapat itu (Syarifuddin 2009, 160).

Qiyas

Imam Syafi'i menjadikan Qiyas sebagai hujjah dan dalil keempat
setelah al-Qur’an, Sunnah dan [jma’ dalam menetapkan hukum.
Qiyas adalah penetapan unt\uk menyamakan hukum yang telah

diketahui atas yahgl ga‘dlke ahui karena kesamaan ‘illat

hukum men

Abu Zahra se mir Syarifuddin, Qiyas adalah

hukumnya lfﬂﬁal Rﬁma%f‘&ﬁ%ﬁda nash hukumnya karena

keduanya berserikaijMN@hukum (Syarifuddin 2009, 173)

Menurut Imam al-Syafi’i Qiyas adalah:

AeladY ) oF QST e pusall b a 1se el YU bl

J'"‘Uj Jv\.’db M\Oﬁc‘d.g.; ij@%(@fﬁ.ﬂ\&\
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Artinya:

“Pencarian dengan dalil-dalil tentang kesesuaian informasi yang
telah ada dari Kitab atau Sunnah, karena keduanya menjadi sumber
kebenaran yang wajib dicari, seperti mengkaji masalah kiblat, adil,

dan ukuran sepadan”(Asy-Syafi’i 1939, 40)

Imam Syafi'i adalah mujtahid pertama yang membicarakan
Qiyas dengan patokan kaidahnya dan menjelaskan asas-asasnya
(Ash-Shiddieqy 1997,256). Sedangkan mujtahid sebelumnya
sekalipun telah menggunakan Qiyas dalam berijtihad, namun belum
membuat rumusan patokan kaidah dan asas-asasnya, bahkan

dalam praktek ijtihad,»gél:}gna_ umum belum mempunyai patokan

yang jelas, sehingg’fi-l-é’h/ j \et:';lh i mana hasil ijtihad yang benar
dan mana yajg Lﬁ\ In"I ;
e RCTOITORD Lo 'i
o
Sebaglzi\jlﬁlill'\ﬂ?{)ﬁﬁ%:@?\ﬂ%ﬁ Imam Syafi'i mendasarkan
pada firman Allah Sﬁ%\(BIAW{}sQuran:

- 1 H s ey f sy % fo o 4 70 2 PN )
O aSie VT (515 Jaml | saadal s a1 gadal 1iale Gdll L

yafi'i memilih metode Qiyas
serta membédiika dan metodologinya dalam

bentuk kaidah raktis (Supriadi 2008,168)

|
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Artinya:
“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul

(Nya), dan ulil amri di antara kamu.kemudian jika kamu berlainan

pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (al-
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Quran) dan Rasul (Sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman
kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian itu lebih utama

(bagimu) dan lebih baik akibatnya.” (QS. an-Nisa: 59)

Imam Syafi'i menjelaskan, bahwa maksud “Kembalikan
kepada Allah dan Rasul-Nya” itu ialah Qiyaskanlah kepada salah
satu, dari al-Quran atau Sunnah. Imam Syafi'i juga menjelaskan
bahwa siapa yang ditentang pendapatnya sepeninggal Rasul SAW,
maka ia mengembalikan perkara itu kepada ketetapan Allah lalu
kepada ketetapan Rasul-Nya. Apabila tidak ada ketetapan Nash
menyangkut perkara itu di dalam al-Qur'an dan Sunnah, atau

didalam salah satunya, maka dikembalikan kepada Qiyas terhadap
IV

% P \\\\

salah satunya.

UIN IMAM BONJOL
PADANG



